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ABSTRACT

Teacher teaching performance is the result of the teacher's work carried out during the learning
process which includes planning, implementation and evaluation of learning outcomes. The purpose of
this research is to determine the influence of self-efficacy on teacher teaching performance. This
research used a quantitative approach with an associative method involving 54 high school teachers
in Tenjolaya District as respondents who were taken using non-probability sampling with a saturated
sample. Data is collected primarily using a closed questionnaire or questionnaire using a Likert scale
with 5 answer options (SL, SR, KD, P, TP), then the data is processed using inferential statistikal
techniques which include classic assumption tests and hypothesis testing to determine the influence and
how big it is. The influence of teacher teaching performance variables on self-efficacy variables. The
research results show that self-efficacy has a positive and significant effect on the teaching performance
of high school teachers in Tenjolaya District with a contribution of 43.5%. This means that teacher
teaching performance can be improved through self-efficacy.

Keywords: Self-Efficacy, Teacher Teaching Performance

ABSTRAK

Kinerja mengajar guru merupakan hasil kerja guru yang dilakukan pada saat proses pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan Tenjolaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 54 guru
SMA di Kecamatan Tenjolaya sebagai responden yang di ambil secara non-probability sampling
dengan sampel jenuh. Data dikumpulkan secara primer menggunakan kuesioner atau angket tertutup
yang menggunakan skala likert dengan 5 opsi jawaban (SL, SR, KD, P, TP), kemudian data diolah
menggunakan teknik statistik inferensial yang meliputi uji asumsi klasik dan uji hipotesis untuk
mengetahui pengaruh dan seberapa besar pengaruh antara variabel kinerja mengajar guru terhadap
variabel efikasi diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan Tenjolaya dengan kontribusi sebesar
43,5%. Hal ini memberi arti bahwa kinerja mengajar guru dapat ditingkatkan melalui efikasi diri.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kinerja Mengajar Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mendukung pembangunan nasional dan
mewujudkan generasi bermutu dan berdaya saing. Indonesia sangat menjunjung tinggi
pendidikan, hal ini telah tercantum dalam Undang - Undang Republik Indonesia 1945 alinea
keempat yang menyatakan bahwa tujuan didirikannya Indonesia adalah untuk “mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Selain itu, Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjadi dasar pelaksanaan pendidikan di Indonesia bahwa
masyarakat Indonesia diberikan kesempatan yang sama untuk berpendidikan, serta dasar untuk
meningkatkan mutu pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman. Dalam upaya
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meningkatkan mutu pendidikan, proses pembelajaran menjadi fokus utamanya. Sehingga
proses pembelajaran memerlukan perhatian ekstra.

Guru sebagai ujung tombak keberhasilan proses pembelajaran memiliki peran penting
yakni mengajar, mendidik, membimbing, membina, dan lain-lain. Sebagaimana dijelaskan
dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
yang menjadi dasar menjalankan tugas dan fungsi guru.

Salah satu pencapaian dari keberhasilan pembelajaran yakni lahirnya output/lulusan yang
berprestasi dan berdaya saing (Yulianingsih & Sobandi, 2017), dan tentu hal inilah yang
menjadi tolak ukur keberhasilan guru melalui kinerjanya dalam proses pembelajaran
(Pulungtana & Dwikurnaningsih, 2020). Sebagai seorang pengajar juga pendidik guru
merupakan faktor penentu dalam upaya keberhasilan pendidikan dengan melaksanakan tugas
profesinya dalam pembelajaran seperti membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran (Sjamsuri & Muliyani, 2019). Pelaksanaan
tugas tersebut merupakan cerminan kinerjanya dalam kegiatan pembelajaran yang umum
disebut kinerja mengajar guru, yang mana hal ini juga menggambarkan tingkat kualitas diri
guru tersebut (Aprilia & Sobari, 2018; H. Lestari et al., 2023; Purba et al., 2022; Sali et al.,
2022).

Segala upaya telah dilakukan oleh para penanggung jawab pendidikan dalam meningkatkan
mutu pendidikan baik melalui kebijakan, program, bantuan dana, dan lain sebagainya. Namun,
melihat keadaan di lapangan terlihat mutu pendidikan di Indonesia dinilai masih rendah.
Terbukti dari data yang dirilis oleh Worldtop20.org yakni situs yang membagikan hasil
peringkat 20 besar pendidikan terbaik di dunia berdasarkan data statistik yang didapatkan
bersumber dari 6 organisasi internasional yang mencakup OECD, PISA, UNESCO, EIU,
TIMSS, dan PIRLS. Hasilnya menunjukkan pada tahun 2023 pendidikan Indonesia berada di
peringkat 67 dari 209 negara (Rasioo.id, 2023).

Didukung pula oleh data hasil survei PISA 2018 yang menunjukkan tingkat prestasi siswa
di Indonesia berada dalam peringkat 10 terbawah (SIDU, 2020), dan hasil survei PISA tahun
2022 mengalami penurunan poin dari tahun 2018. Skor matematika turun 13 poin dari tahun
2018, skor literasi membaca turun 12 poin, dan skor sains turun sebesar 13 poin (GoodStats,
2023). Rendahnya prestasi siswa di Indonesia menunjukkan adanya permasalahan pada proses
pembelajaran yang dilaksanakan, salah satunya karena kinerja mengajar guru yang masih
rendah (H. Lestari, 2022). Sejalan dengan hal itu, hasil survei peneliti Bank Dunia dalam rilis
survei Bank Dunia mengenai /earning loss sebagai imbas dari pandemi Covid-19 memaparkan
bahwa kualitas para guru di Indonesia terbilang rendah terutama dalam hal kompetensi dan
kemampuan mengajar (CNN Indonesia, 2021).

Selain itu, penelitian terdahulu juga menunjukkan masih rendahnya kinerja mengajar guru
di beberapa daerah seperti penelitian oleh Cahya et al., (2021) yang menemukan adanya
permasalahan terkait kinerja mengajar guru di sebagian SMA kota Bengkulu. Sementara Gala
et al (2017) dalam penelitiannya menunjukkan permasalahan terkait kinerja mengajar guru,
yaitu ditemukannya guru yang mengajar tanpa menyiapkan administrasi perangkat
pembelajaran (RPP) dan penyampaian materi yang masih monoton. Adapun, di Kabupaten
Bogor ditemukan adanya permasalahan mengenai kekurangan guru yang memenuhi standar
kompetensi atau guru yang berstatus ASN/PNS (Rakyat Bogor, 2023), data ini juga didukung
dengan hasil UKG di Kabupaten Bogor yang masih belum mencapai harapan (Kemendikbud,
2022). Kemudian, diperkuat oleh hasil studi pendahuluan yang menunjukkan kinerja mengajar
guru SMA di Kecamatan Tenjolaya dalam kategori yang rendah.

Adanya permasalahan-permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa kinerja
mengajar guru dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal dan faktor eksternal
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(Barnawi & Arifin, 2012). Faktor eksternal memang banyak mempengaruhi kinerja mengajar
guru, namun faktor internal guru juga tak kalah penting dalam mempengaruhi kinerja mengajar
guru. Seorang guru yang setiap hari nya harus berhadapan dengan para siswa, tentu saja
memerlukan kondisi mental dan keadaan psikologis yang positif, karena segala perilakunya
menjadi teladan bagi siswanya, dan sikap saat mengajarnya mempengaruhi siswanya dalam
menyerap ilmu atau materi yang disampaikan. Adapun salah satu faktor internal yang
berpengaruh pada kinerja mengajar guru adalah efikasi diri (Locke dan Latham dalam Supardi,
2020) yang memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja mengajar guru.

Efikasi diri menurut Bandura (1997) mengacu pada keyakinan seseorang dalam
menjalankan tugasnya serta memperhitungkan seberapa jauh kemampuan dirinya dapat
menyelesaikan tugas tersebut. Bandura (1997) menyatakan bahwa pentingnya efikasi diri bagi
pencapaian kinerja individu sehingga mengalahkan kemampuan dirinya. Seorang guru penting
memiliki efikasi diri atau keyakinan diri yang kuat dalam menjalankan tugasnya, khususnya
pada saat melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Bandura (1997) sikap seorang guru ketika mengajar mempengaruhi proses penerimaan ilmu
pengetahuan atau materi yang diberikan kepada siswa. Sikap yakin atau efikasi diri yang kuat
akan memacu seorang guru untuk menampilkan kinerja terbaiknya pada saat mengajar
sehingga akan menimbulkan rasa nyaman pada siswa yang akan memudahkan dalam menerima
materi (Nugroho et al., 2022; I. Rahmawati et al., 2022).

Bandura (1997) juga mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh pada kinerja apa pun.
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pada lingkup pendidikan, efikasi diri
guru dapat mendorong peningkatan kinerja mengajarnya, sehingga berdampak pula pada
peningkatan mutu pembelajaran. Sejalan dengan hal itu, penelitian oleh Anam & Najwa (2021)
menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar
guru. Adapun pada penelitian yang dilakukan oleh Afrina (2019) menyatakan bahwa kinerja
mengajar guru dapat ditingkatkan melalui efikasi diri.

Guru yang efikasi dirinya tinggi selalu berpikir optimis (Marina & Utari, 2019), mampu
memotivasi dan menguasai dirinya untuk bertindak lebih baik, selalu yakin pada kemampuan
yang dimilikinya agar berhasil menggapai prestasi yang didambakan, selalu melihat kesulitan
sebagai tantangan (Bandura, 1997), pengalaman yang dimiliki selalu dijadikan kekuatan dalam
dirinya untuk lebih percaya diri dalam melakukan tugasnya (Kristiyani, 2016).

Namun pada kenyataannya, ditemukan bahwa efikasi diri guru masih rendah dan belum
cukup baik, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Khayati & Sarjana (2015)
yang menunjukkan bahwa efikasi diri guru SMA Negeri di Kecamatan Cikarang Utara berada
dalam kategori rendah dan diperlukan peningkatan. Sementara itu, ditemukan pula
permasalahan dalam penelitian yang dilakukan Attoriq (2020) bahwa efikasi diri guru di
wilayah DKI Jakarta dalam kategori rendah sehingga mengakibatkan kinerja guru menjadi
buruk. Diperkuat pula dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada 2 orang guru tingkat
SMA di Kecamatan Tenjolaya, dan menunjukkan bahwa guru lebih memilih tugas yang mudah
daripada tugas yang sulit, guru juga kurang percaya diri terhadap ketekunannya dalam
melaksanakan tugas, dan masih ada guru yang belum banyak menguasai metode pembelajaran
dan belum sepenuhnya dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan
menggali informasi lebih dalam lagi terkait efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru SMA
di Kecamatan Tenjolaya Kabupaten Bogor.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Mengajar Guru
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Kinerja menurut Robbins (2006) didefinisikan sebagai hasil yang didapat seseorang sesuai
dengan kriteria kerja yang ditentukan. Sementara, Johnston et al., (2007) menyebutkan bahwa
Teaching is a skill that is best developed over time yang berarti bahwa mengajar adalah
keterampilan yang paling baik dikembangkan dari waktu ke waktu. Johnston dkk, (2007) juga
menulis dalam bukunya Developing Teaching Skills in the Primary School bahwa keterampilan
mengajar yang harus dikembangkan oleh guru meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
peninjauan atau evaluasi proses pembelajaran.

Kinerja mengajar guru merupakan suatu keadaan yang menggambarkan kemampuan guru
dalam memenuhi tanggung jawab dan tugasnya sebagai tenaga pengajar untuk mencapai tujuan
proses pembelajaran (Rahmawati, 2024; Khofifah et al., 2020; Supardi, 2020; Afrina, 2019;
Dewi dkk., 2018; Mahyuddin dan Yanti, 2018; Maromy, 2018; Yulianingsih dan Sobandi,
2017).

Pendapat lain mendefinisikan kinerja mengajar guru sebagai hasil kerja yang dicapai oleh
guru karena telah menyelesaikan tanggung jawab dalam tugasnya yakni pada proses
pembelajaran yang tercermin melalui perilaku atau sikap, nilai, pengetahuan, kecakapan,
pengalaman, serta kesungguhannya dalam mengupayakan keberhasilan proses pembelajaran
dengan waktu yang sudah ditentukan (Aprilia dan Sobari, 2018; Barnawi & Arifin, 2012;
Juliyanti, 2018; Madjid, 2016; Mangkunegara, 2019; Pulungtana & Dwikurnaningsih, 2020;
Rukmana, 2021; Samudi, 2022; Lestari et al., 2023; Handiman et al., 2023; Rahmawati et al.,
2023).

Definisi lain menyatakan kinerja mengajar guru sebagai unjuk kerja seorang guru dengan
memperlihatkan aktivitasnya pada saat melaksanakan tugasnya sebagai wujud dari kompetensi
yang dimilikinya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (Khofifah et al., 2020; Nurrochmah &
Sontani, 2020; Permana et al., 2020; Rahmawati & Sumarto, 2019; Sjamsuri & Muliyani, 2019;
Sulistiawati & Rahman, 2017).

Berdasarkan definisi yang sudah dipaparkan, maka disintesiskan bahwa kinerja mengajar
guru merupakan hasil kerja yang didapatkan oleh guru sebagai wujud dari perilaku atau sikap,
usaha, nilai, pengetahuan, kecakapan, pengalaman, serta kesungguhan dalam menyelesaikan
tugasnya pada proses pembelajaran dengan waktu yang telah disepakati. Adapun indikator
kinerja mengajar guru meliputi (a) perencanaan kegiatan pembelajaran, (b) pelaksanaan
pembelajaran, dan (c) evaluasi dan tindak lanjut hasil pembelajaran.

Efikasi Diri

Efikasi diri diartikan sebagai keyakinan dalam diri individu terkait kompetensi yang
dimilikinya sehingga memberikan dorongan kepadanya untuk berupaya lebih keras
melaksanakan dan menyelesaikan tugas serta tanggung jawabnya demi tercapainya tujuan.
Sedangkan, efikasi diri pada seorang guru merupakan keyakinan yang tertanam dalam diri
seorang guru mengenai kompetensinya dalam melaksanakan tugas pada proses pembelajaran
sehingga mampu melakukan kontrol diri dalam menghadapi siswa pada saat melaksanakan
tugasnya dan hal ini akan memberi dampak pencapaian tujuan pembelajaran yang berarti
(Agustini et al., 2022; Fitriyah et al., 2019; Jannah, 2022; Kristiyani, 2016; Minarni, 2020; R.
K. N. Rahmawati, 2020; Sjamsuri & Muliyani, 2019; Soejipto, 2016).

Efikasi diri juga diartikan sebagai penilaian individu terhadap kemampuan yang dimiliki
untuk mengukur seberapa tinggi tingkat pencapaiannya yang kemudian menimbulkan
keyakinan pada individu tersebut untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (Anam & Najwa,
2021; Holifah, 2021; Rochani et al., 2021; Hikmah et al., 2021; Erlina, 2020; Wibowo &
Hidajat, 2020; Amawidyati & Muhammad, 2017; Bandura, 1997).
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Sementara itu, definisi lain menyatakan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan diri individu
yang memersepsikan bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya dirinya akan berhasil
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan dengan baik (Kusuma et al., 2019;
Lestari et al., 2020; Permana et al., 2020; Pramudya & Mardikaningsih, 2021; Pratomo, 2022;
Zagoto, 2019).

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, disintesiskan bahwa efikasi diri pada guru merupakan
keyakinan diri yang melekat pada diri seorang guru yang muncul dari penilaian terhadap
kompetensi yang dimilikinya sehingga dirinya mampu memiliki kontrol diri dalam
menghadapi permasalahan dan mampu menyelesaikan tugas nya dalam proses pembelajaran
sesuai standarisasi yang berlaku. Adapun indikator efikasi diri meliputi (a) kesulitan kerja, (b)
kemampuan menyelesaikan tugas dari yang sederhana hingga yang sulit, (c) kuatnya
keyakinan, (d) kemampuan yang dimiliki, (¢) kemampuan menyelesaikan tugas dalam situasi
yang luas atau tertentu.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif
yang mengkaji hubungan yang sifatnya kausal (sebab-akibat) yang mencakup variabel bebas
dan variabel terikat (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini adalah guru SMA di Kecamatan
Tenjolaya sejumlah 54 guru, sehingga sampel yang digunakan secara non-probability sampling
dengan sampel jenuh karena populasi kurang dari (<) 100 (Arikunto, 2010). Adapun
pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan yakni uji korelasi linier sederhana dan uji regresi linier sederhana dengan
menggunakan bantuan aplikasi program SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Kinerja Mengajar 134 54 .017 963 54 .093
Efikasi Diri .095 54 .200" .968 54 .160

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa probabilitas pada a (0.01) didapatkan untuk
variabel kinerja mengajar guru (Y) sebesar 0.017 dan untuk variabel efikasi diri sebesar
0.200. Berdasarkan tabel di atas terlihat masing-masing probabilitas lebih besar dari o
(0.01), sehingga didapatkan kesimpulan bahwa data sampel berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Linier Sederhana
Correlations

Kinerja Mengajar

Efikasi Diri Guru
Efikasi Diri Pearson Correlation 1 .660™
Sig. (1-tailed) .000
N 54 54
Kinerja Mengajar Guru Pearson Correlation .660™ 1
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Sig. (1-tailed) .000
N 54 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai pearson correlation sebesar 0.660. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel efikasi diri (X) dan variabel kinerja
mengajar guru (Y), arah hubungannya bernilai positif (searah) dan termasuk kategori
hubungan yang kuat. Sedangkan probabilitas/sig (0.000) < a (0.01) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Maka dari itu, dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel efikasi
diri (X) dan variabel kinerja mengajar guru (YY) dengan tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 31.873 5.687 5.605 .000
Efikasi Diri .353 .056 .660 6.331 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru

Dari tabel 3 didapatkan model persamaan regresi Y = 31.873 + 0.353X. Berdasarkan
persamaan tersebut memberikan arti bahwa setiap kenaikan 1% unit skor efikasi diri (X)
akan memberikan peningkatan sebesar 0.353 pada unit skor kinerja mengajar guru (Y).
Kemudian, didapatkan nilai t hitung sebesar 6.331 > nilai t tabel (2.397) dengan nilai sig
(0.000) < a (0.01) artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari efikasi diri terhadap
kinerja mengajar guru. Nilai koefisien regresi yang positif dan nilai sig yang lebih kecil
dari o, maka didapatkan kesimpulan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan Tenjolaya.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6602 435 424 4.526
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri
b. Dependent Variable: Kinerja Mengajar Guru

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai R square sebesar 0.435 atau sama dengan
43,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru
berkontribusi sebesar 43,5%. Sedangkan sisanya (100% - 43,5% = 56,5%) dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh
nilai sig (0.000) < (0.01) dengan model persamaan regresi Y = 31.873 + 0.353X, maka Ho
ditolak dan H; diterima. Hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
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signifikan antara efikasi diri (X) terhadap kinerja mengajar guru (Y) SMA di Kecamatan
Tenjolaya, artinya jika efikasi diri guru meningkat maka kinerja mengajar guru juga dapat
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini mempertegas teori yang dikemukakan oleh
Bandura (1997) bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi kinerja apa pun. Selain itu, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Anam & Najwa (2021) yang menunjukkan bahwa
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru. Adapun pada
penelitian yang dilakukan oleh Afrina (2019) menunjukkan bahwa kinerja mengajar guru dapat
ditingkatkan melalui efikasi diri. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Baharun et al., (2020) bahwasanya efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
dan menyelenggarakan evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat relevansi yang menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan Tenjolaya dibutuhkan adanya peningkatan
indikator-indikator efikasi diri karena kinerja mengajar guru membutuhkan peran penting
efikasi diri untuk meningkatkannya. Efikasi diri merupakan faktor internal yang dapat
menunjang peningkatan kinerja mengajar guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian Afrina,(
2019) bahwa variabel efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru memiliki hubungan yang
kuat. Penelitian ini juga menyatakan bahwa efikasi diri memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja mengajar guru. Sehingga, atas dasar ini dinyatakan bahwa variabel
efikasi diri dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan
Tenjolaya.

Sedangkan besarnya kontribusi efikasi diri (X) terhadap kinerja mengajar guru (YY) yakni
sebesar 43,5% dalam arti kontribusi yang diberikan dalam kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel efikasi diri bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja mengajar guru, artinya masih ada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
yang dapat mempengaruhi kinerja mengajar guru seperti manajemen sarana dan prasarana,
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial dan lain sebagainya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari efikasi diri (X) terhadap kinerja mengajar guru (), dengan nilai sig (0.000) <
a (0.01) maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya terdapat pengaruh efikasi diri terhadap
kinerja mengajar guru SMA di Kecamatan Tenjolaya. Sehingga dapat dikatakan jika tingkat
efikasi diri guru tinggi maka kinerja mengajar guru akan meningkat. Adapun efikasi diri yang
tinggi dapat meningkatkan kemampuan guru dalam membuat perencanaan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan menyelenggarakan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
kontribusi dari variabel efikasi diri terhadap kinerja mengajar guru adalah sebesar 43,5%,
sisanya yaitu 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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